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ABSTRACT  
Kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence merupakan dua aspek penting dalam pembelajaran matematika, 
namun keduanya masih tergolong rendah pada siswa SMP. Salah satu Upaya untuk mengatasinya adalah penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh PBL berbantuan Desmos terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Lopok, dengan sampel dua kelas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan komunikasi matematis dan angket 
self-confidence yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
Homogenitas, uji independden sample t-test, dan MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL berbantuan 
Desmos berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa, baik secara 
parsial maupun secara simultan. Dengan demikian, PBL berbantuan Desmos dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang 
efektif untuk Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SMP. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata Pelajaran esensial yang berperan dalam mengembanagkan kemampuan 
berpikir logis, kritis, analitis dan kreatif siswa. Selain penguasaan konsep, pembelajaran matematika 
juga bertujuan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan siswa dalam 
mengungkapkan ide, penalaran, serta Solusi matematika secara lisa n, tertulis dan visual. Kemampuan 
komunikasi matematis memungkinkan siswa untuk menyatakan gagasan secara sistematis, 
menafsirkan representasi matematika serta menghubungkan konsep dengan permasalahan 
kontekstual. 
Namun, berbagai studi Inernasional menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 
Indonesia masih relatif rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 
2022 menunjukkan skor literasi matematika Indonesia sebesar 366 berada di bawah rata-rata OECD 
sebesar 472. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan 
ide matematika, menafsirkan grafik atau tabel serta mengaitkan konsep matematika dengan situasi 
nyata. Selain Aspek kognitif, aspek afektif berupa self-confidence juga menjadi permasalahan penting 
dalam pembelajaran matematika. Hasil Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) 2019 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia memiliki tingkat kepercayaam diri 
yang rendah dalam mempelajari matematika. 
Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Lopok. 
Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengubah permasalahan kontekstual ke dalam model 
matematik, menggunakan symbol secara tepat serta menjelaskan Langkah penyelesaian secara runtut. 
Selain itu, siswa cenderung ragu dan kurang percaya diri ketika diminta menyampaikan pendapat atau 
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mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. Pembelajaran yang masih didominasi metode 
ceramah menyebabkan siswa kurang terlibat aktif, sehingga kemampuan komunikasi matematis dan 
self-confidence siswa belum berkembang secara optimal. 
Salah satu model pembelajaran yang berpotensi mengatasi permasalahan tersebut adalah Problem 
Based Learning (PBL). Model PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran Melalui penyajian 
masalah kontekstual yang mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, diskusi kelompok, dan 
presentasi Solusi. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengomunikasikan 
ide matematika secara aktif serta membangun pemahaman Melalui interaksi sosial. 
Agar penerapam PBL leboh optimal, diperlukan dukungan media pembelajaran berbasis teknologi. 
Salah satu media yang relevan adalah Desmos, yaitu aplikasi gratis berbasis web yang memungkinkan 
visualisasi konsep matematika secara dinamis dan interaktif. Desmos membantu siswa mengekplorasi 
Hubungan antar variabel, memanipulasi parameter, serta menyajikan ide matematika Melalui 
representasi visual yang jelas. Penggunaan media visual interaktif ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konsep tetapi juga mengurangi kecemasan belajar matematika sehingga berpotensi 
Meningkatkan self-confidence siswa. 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan PBL berpengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa. Penelitian Lubis (2023) melaporkan 
bahwa PBL mampu Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa 
secara signifikan. Penelitian Yulianti dan Putra (2023) menemukan bahwa penggunaan Desmos 
membantu siswa memahami konsep matematika secara visual dan mengomunikasikan ide dengan 
lebih baik. Namun, demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji Pengaruh PBL berbantuan 
Desmos terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence secara simultan masih 
terbatas, khususnya pada jenjang SMP. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi 
celah penelitian tersebut.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi ekperimen. Desain penelitian 
yang digunakan adalah non-equivalent pretest-posttest control group design. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Lopok. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol, masing-masing berjumlah 20 siswa. 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
Desmos, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian terdiri 
atas kemampuan komunikasi matematis dan angket self-confidence. Tes kemampuan komunikasi 
matematis disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis, sedangkan angket self-
confidence disusun berdasarkan indikator kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika. 
Kedua instrument telah diuji validitas isi oleh ahli dan diuji reliabilitas menggunakan koefisien 
Cronbach Alpha. 
Data yang diperoleh dianalisis Melalui uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, Uji Homogenitas 
menggunakan uji Levene, Uji independent sample t-test untuk mengetahui pengaruh parsial, serta uji 
MANOVA untuk mengetahui Pengaruh PBL berbantuan Desmos secara simultan terhadap 
kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa. Desain penelitian digambarkan sebagai 
berikut:[Huruf Times New Roman, 12pts]  

Kelompok Pretest Perlakuan (Treatment) Posttest 
Eksperimen 𝐎𝟏 X 𝐎𝟐 
Kontrol 𝐎𝟑 - 𝐎𝟒 

Keterangan: 
𝐎𝟏, 𝐎𝟑: Pretest (tes awal kemampuan komunikasi matematis dan angket self-confidence) 
X : Perlakuan dengan model Problem-Based Learning berbantuan Desmos 
𝐎𝟐, 𝐎𝟒: Posttest (tes akhir kemampuan komunikasi matematis dan angket self-confidence) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini bersumber dari nilai pretest, posttest serta gain ternormalisasi. Nilai pretest 
digunakan untuk menggambarkan kemampuan awal siswa sebelum perlakuan diberikan, sedangkan 
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nilai posttest menunjukkan kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Adapun gain 
ternormalisasi digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang dihitung dari perbandingan selisih nilai pretst dan posttest terhadap selisih nilai maksimum ideal 
dan pretest. 
Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai rata-rata dan simpang baku pada masing-masing kelas. 
Untuk mempermudah proses analisis, data hasil pretest, posttest dan gain ternormalisasi selanjutnya 
disajikan dalam bentuk statistik deskriptif yang memuat capaian kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. [Huruf Times New Roman, 12pts].  

Tabel 1. Deskripsi Statistik Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Variabel  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain 
Kemampuan 
Komunikasi 

Matematis Siswa 

N 20 20 20 20 20 20 
𝐗𝐦𝐚𝐱 56 100 1,00 50 95 0,90 
𝐗𝐦𝐢𝐧 34 69 0,45 35 69 0,38 
𝐗# 48,90 85,40 0,72 44,90 81,15 0,65 
% 48,90 85,40 72,00 44,90 81,15 65,00 
S 7,32 7,76 0,15 4,36 5,91 0,12 

 
Hasil yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi dua hal utama, yaitu: 
1. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan Problem Based Learning berbantuan Desmos dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Peningkatan self-confidence siswa yang belajar melalui pendekatan Problem Based Learning 
berbantuan Desmos dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. 

3. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis dan peningkatan self-confidence siswa yang 
belajar melalui pendekatan Problem Based Learning berbantuan Desmos dibandingkan dengan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional secara simultan. 

 
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis tersebut, penelitian ini terlebih dahulu melakukan 
serangkaian pengujian prasyarat analisis yang akan dipaparkan pada bagian berikut: 
a. Analisis Data Pretest dan Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-Confidence Uji 

Prasyarat Univariat 
1) Uji Normalitas Univariat 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang diperoleh dalam penelitian 
berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini proses pengujian 
kenormalan data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena uji ini dinilai sesuai untuk 
jumlah sampel yang relatif kecil. Kriteria pengambilan keputusan pada uji Shapiro-Wilk adalah 
sebagai berikut: apabila nilai Sig. > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal dengam 
tingkat kepercayaan sebesar 5%. Sebaliknya, jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. Pelaksanaan uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan aplikasi SPSS versi 23 menggunakan metode Shapiro-Wilk terhadap data residual. 
Hasil pengujian normalitas tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk output sebagai berikut: 

Tabel 7 
Hasil Uji Normalitas (X dengan Y*) 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai Sig. pada uji 
Shapiro-Wilk untuk seluruh data baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, baik pretest 
maupun posttest > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 

Tabel 8 
Hasil Uji Normalitas (X dengan Y+) 

 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang ditampilkan pada tabel tersebut, diketahui bahwa 
nilai Sig. pada uji Shapiro-Wilk untuk seluruh data baik kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen, serta pada tahap pretest dan posttest > 0,05. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok sampel 
memiliki varians yang sama atau homogen. Pengujian homogenitas varians dilakukan 
menggunakan uji Levene, yang bertujuan untuk memastikan kesamaan varians antar 
kelompok sebelum dilakukan analisis statistik parametrik. Hasil pengujian Homogenitas 
varians pada kelas sampel diperoleh melalui perhitungan uji Levene dan selanjutnya disajikan 
pada Tabel berikut: 

Tabel 9 
Hasil Uji Homogenitas (X dengan Y*) 

 
Berdasarkan hasil uji Homogenitas varians menggunakan uji Levene yang disajikan pada tabel 
diatas, diperoleh nilai Sig. sebesar 0,224 dengan derajat kebebasan df* = 1 dan df+ = 38. 
Nilai signifikansi tersebut > dari 0,05, sehingga hipotesis nol diterima dan kedua kelas sampel 
memiliki varians yang sama (homogen). 

Tabel 10 
Hasil Uji Homogenitas (X dengan Y+) 

 
Berdasarkan hasil uji Homogenitas varians menggunakan uji Levene yang ditampilkan pada 
tabel di atas, diperoleh nilai Sig. sebesar 0,120 dengan derajat kebebasan df* = 1 dan df+ =
38. Nilai Sig. tersebut > dari 0,05, sehingga hipotesis nol diterima atau varians kedua 
kelompok sampel bersifat homogen. 

b. Analisis Data Pretest dan Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-Confidence Uji 
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Prasyarat Mutltivariat 
1) Uji Normalitas Multivariat 

Uji normalitas multivariat dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian secara simultan 
memenuhi asumsi distribusi normal serta untuk mendeteksi outlier multivariat. Data dikatakan 
memenuhi asumsi normalitas multivariat jika sebagian besar nilai D+ < nilai	Chi −
Square	x+ tabel. 

Tabel 11 
Hasil Uji Normalitas Multivariat Pretest Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai korelasi Pearson antara Mahalanobis Distance 
dan qi sebesar 0,806 dengan Sig. p < 0,001. Korelasi yang positif dan signifikan ini 
menunjukkan bahwa sebaran data mengikuti distribusi Chi-Square, sehingga data berdistribusi 
normal secara multivariat. 

Tabel 12 
Hasil Uji Normalitas Multivariat Posttest Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas multivariat pada posttest kelas kontrol, diperoleh nilai korelasi 
Pearson sebesar 0,815 dengan Sig. p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak 
mengalami penyimpangan multivariat yang signifikan dan memenuhi asumsi normalitas 
multivariat. 

Tabel 13 
Hasil Uji Normalitas Multivariat Pretest Kelas Eksperimen 

 
Hasil uji normalitas multivariat di atas pada pretest kelas eksperimen menunjukkan nilai 
korelasi Pearson sebesar 0,815 dengan Sig. p < 0,001. Nilai tersebut menunjukkan 
Hubungan yang sangat kuat dan signifikan, sehingga data dinyatakan normal secara 
multivariat. 
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Tabel 14 
Hasil Uji Normalitas Multivariat Posttest Kelas Eksperimen 

 
Hasil nilai korelasi Pearson di atas sebesar 0,815 dengan Sig. p = 0,003. meskipun lebih 
rendah dibandingkan kelompok lainnya, korelasi tetap signifikan sehingga data tetap 
memenuhi asumsi normalitas multivariat. 
Sehingga data pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan distribusi 
normal secara multivariat, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan 
MANOVA. 

2) Uji Homogenitas Varians-Kovarians 
Selain uji normalitas multivariat, analisis MANOVA juga mensyaratkan kesamaan matriks 
kovarians antar kelompok. Untuk memastikan terpenuhinya asumsi tersebut, penelitian ini 
menggunakan uji Box’s M. 

Tabel 15 
Hasil Uji Homogenitas Kovarians 

 
Berdasarkan hasil uji Box’s M di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,058 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa matriks kovarians antara kelompok adalah homogen. 
Dengan demikian, asumsi MANOVA terkait kesamaan matriks kovarians telah terpenuhi. 

3) Uji Hipotesis 
a) Uji Independen Sample T-Test 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Independen Sample 
T-Test guna untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nilai rata-rata antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, karena data berasal dari dua kelompok yang 
saling bebas dan telah memenuhi asumsi normalitas serta homogenitas varians. 

Tabel 16 
Hasil Uji Independen Sample T-Test Kemampuan Komunikasi Matematis 
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Berdasarkan hasil uji di atas, rata-rata nilai posttest kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada kelas eksperimen (85,40) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (81,15) 
dengan varians kedua kelompok yang homogen berdasarkan uji Levene (Sig. = 0,224 >
0,05). Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2 − tailed) =
0,020 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dan 
perlakuan berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tabel 17 
Hasil Uji Independen Sample T-Test Angket 

 
Rata-rata skor self-confidence siswa pada kelas eksperimen (81,05) lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol (56,60) dengan varians kedua kelompok yang homogen 
berdasarkan uji Levene (Sig. = 0,120 > 0,05). Hasil uji independent sample t-test 
menunjukkan nilai Sig. (2 − tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok dan perlakuan yang diberikan berpengaruh terhadap 
self-confidence siswa. 

 
b) Uji MANOVA 

Uji MANOVA digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap beberapa 
variabel terikat secara bersamaan. Dalam penelitian ini, MANOVA diterapkan untuk 
menguji perbedaan hasil antar akelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 
mempertimbangkan seluruh variabel terikat secara simultan. 

Tabel 18 
Hasil Uji MANOVA 

 
Berdasarkan hasil uji MANOVA di atas, menunjukkan bahwa factor kelas memberikan 
Pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat secara simultan. Hal ini terlihat dari nilai 
signifikansi pada seluruh statistik uji multivariat (Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s 
Trace, dan Roy’s Largest Root) yang bernilai 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan multivariat yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 

 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terkait Upaya peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa SMP melalui penerapan Problem Based Learning berbantuan Desmos, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan Problem Based Learning berbantuan Desmos lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional. 



731 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

b. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
Problem Based Learning berbantuan Desmos lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan 
pada pembelajaran biasa. 

c. Self-Confidence siswa yang memperoleh pembelajan dengan pendekatan Problem Based 
Learning berbantuan Desmos lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 

d. Penerapan Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning 
berbantuan Desmos mampu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis serta 
meningkatkan Self-Confidence siswa. 
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